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Abstrak 

Isu lingkungan demi masa depan yang lebih baik menjadikan masyarakat semakin sadar akan pentingnya 

menjaga kelestarian lingkungan dan menerapkan gaya hidup sehat yang ditandai dengan preferensi 

pemenuhan kebutuhannya melalui pembelian produk hijau (ramah lingkungan). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi karakteristik dan persepsi pembeli, mengembangkan model serta menganalisis 

aplikasi Theory of Planned Behavior  yang meliputi environmental knowledge, attitude, subjective norm, 

behavioral control, behavioral intention, dan green purchase behavior dalam membentuk perilaku 

pembelian produk ramah lingkungan. Alat analisis yang digunakan adalah SEM. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa karakteristik pembeli yang memiliki kesadaran membeli produk ramah lingkungan 

adalah laki-laki, usia 18 – 29 tahun, belum menikah, belum memiliki anak, pendapatan Rp. 2.500.000,- 

sampai Rp. 5.000.000,-, dan pekerjaan karyawan swasta. Persepsi pembeli baik terhadap produk ramah 

lingkungan. Model Green Purchase Behavior terbentuk dengan variabel environmental knowledge, 

subjective norm, behavioral control berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap behavioral 

intention. Sedangkan behavioral intention berpengaruh signifikan dan positif terhadap actual behavior. 

Sementara behavioral control berpengaruh secara signifikan tetapi memiliki hubungan negatif terhadap 

actual behavior. 

 

Kata Kunci :  green purchase behavior, Theory of Planned Behavior, Environmental Knowledge 

 

 

Abstract 

Environmental issues for the better future make the community more aware of the importance of 

preserving the environment and adopt a healthy lifestyle characterized by the preference of fulfilling its 

needs through the purchase of green products (environmentally friendly). This study aims to identify the 

characteristics and perceptions of buyers, develop models and analyze the application of Theory of 

Planned Behavior that includes environmental knowledge, attitude, subjective norm, behavioral control, 

behavioral intention, and green purchase behavior in shaping the behavior of purchasing 

environmentally friendly products. The analysis tool used is SEM. The results showed that the 

characteristics of buyers who have an awareness of buying environmentally friendly products are men, 

ages 18-29 years, unmarried, not yet have children, income Rp. 2.500.000, - to Rp. 5,000,000, -, and the 

employment of private employees. Good buyers' perceptions of environmentally friendly products. Green 

Purchase Behavior model is formed with environmental knowledge, subjective norm, and behavioral 

control variable significantly and positively influence toward behavioral intention. While behavioral 

intention has a significant and positive effect on actual behavior. While behavioral control significantly 

influence but has a negative relationship to the actual behavior. 
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PENDAHULUAN 

Pemanasan global telah menjadi isu yang 

luas dipublikasikan dalam beberapa tahun terakhir 

(Wu, Ing-Shwu & Jin-Yi Chen, 2014). Menurut 

Mc-Dougally (1993) berpendapat bahwa 

kerusakan lingkungan terutama disebabkan oleh 

konsumsi berlebihan, membuat konsumsi hijau 

(ramah lingkungan) kunci untuk pembangunan 

berkelanjutan (Goldblatt, 2005; Peattie, 1992 

dalam Wu, Ing-Shwu & Jin-Yi Chen, 2014). 

Kerusakan lingkungan menyebabkan masyarakat 

menjadi sadar akan pentingnya menjaga 

lingkungan dan hidup sehat yang ditandai dengan 

preferensinya untuk melakukan pembelian produk 

hijau (ramah lingkungan). Chan (1999) dalam 

Wu, Ing-Shwu & Jin-Yi Chen, 2014), 

menemukan bahwa perilaku konsumsi hijau 

secara signifikan berhubungan dengan kepedulian 

terhadap lingkungan dan niat perilaku, dan bahwa 

kesadaran berwawasan lingkungan dan promosi 

perlindungan lingkungan serta konsumsi hijau 

oleh pemerintah keduanya efektif sebagai 

prediktor perilaku konsumsi hijau. Teori yang 

menjelaskan hubungan antara sikap dengan 

perilaku antara lain adalah Theory of Planned 

Behavior (TPB) yang merupakan pengembangan 

dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang dapat 

memprediksi perilaku dibawah kendali. Ajzen 

(1991) menganggap bahwa TPB sebagai salah 

satu teori yang paling efektif untuk memprediksi 

berbagai jenis perilaku (Arnitage & Conner, 2001; 

Hagger, Chatzisarantis, & Biddle, 2002; Perugini 

& Bagozzi, 2001; Rivis & Sheeran, 2003 dalam 

Bilic, Bojan, 2005). Model TPB juga efektif untuk 

menjelaskan perilaku yang berorientasi hijau 

(sadar akan hidup sehat) karena dapat 

menjelaskan persentase substantif varian baik niat 

dan perilaku (Bilic, Bojan, 2005). 

Teori TPB menurut Ajzen (2002), 

menjelaskan bahwa niat perilaku merupakan 

prediktor penting dari perilaku aktual. Niat 

perilaku dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu sikap 

(dipengaruhi oleh keyakinan perilaku dan evaluasi 

hasil), norma subjektif (dipengaruhi oleh 

keyakinan normatif dan motivasi), dan kontrol 

perilaku (dipengaruhi oleh kontrol keyakinan dan 

kekuatan kontrol). Faktor-faktor ini bekerja sama 

untuk membentuk kerangka teoritis lengkap untuk 

memprediksi perilaku manusia. TPB juga 

memungkinkan mempertimbangkan variabel lain 

yang menjelaskan perilaku secara signifikan 

(Ajzen, 2002).  Mercury (1990) dalam Kumar 

(2012) menemukan bahwa terdapat hubungan 

langsung antara pengetahuan lingkungan dan 

pembentukan sikap konsumen yang ramah 

lingkungan. Secara umum, pengetahuan dan 

kesadaran tentang lingkungan telah ditemukan 

berkaitan dengan sikap dan perilaku, dan 

hubungan ini didukung secara empiris (Diekmann 

& Preisendörfer, 2003 dalam Kumar, 2012). 

Pengetahuan lingkungan memiliki hubungan 

positif yang signifikan dengan sikap terhadap 

produk ramah lingkungan (Kumar, 2012). Dengan 

demikian pengetahuan lingkungan terutama akan 

mengaktifkan sikap individu untuk berpikir dan 

bertindak dengan sadar lingkungan. Muzaffar 

(2015) menemukan bahwa environmental 

knowledge berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap behavioral intention produk ramah 

lingkungan.  

Mahasiswa (pascasarjana) merupakan salah 

satu segmen konsumen masa depan dan memiliki 

kemampuan untuk membawa perbedaan dalam 

pola konsumsi di masa yang akan datang. Mereka 

dapat meneruskan kebiasaan konsumsi ketika 

tumbuh dewasa, serta dididik dan memiliki 

pengetahuan pada produk ramah lingkungan 

secara keberlanjutannya (Kumar, 2012). Lasuin, 

Charlie Albert & NgYuen Ching (2014), 

menyatakan bahwa mahasiswa adalah kelompok 

konsumen belanja yang kuat dan segmen yang 

paling menguntungkan. 

Berdasarkan kajian di atas, penelitian ini 

bertujuan mengidentifikasi karakteristik 

mahasiswa pascasarjana Universitas Lambung 

Mangkurat yang memiliki kesadaran membeli 

produk ramah lingkungan dan menentukan 

persepsinya berdasarkan TPB; dan menganalisis 

pengembangan model green purchase behavior 

berbasis TPB dengan menambahkan variabel 

pengetahuan lingkungan (environmental 

knowledge) sebagai antesenden yang 

mempengaruhi sikap dan minat mahasiswa 

menuju perilaku ramah lingkungan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Theory of Planned Behaviour (TPB) 

TPB awalnya dinamai Theory of Reasoned 

Action (TRA) dikemukakan oleh Ajzen dan 

Fishbein (1975, 1980) membuka jalan bagi Teori 

Planned Behavior oleh Ajzen (1991). Teori 

perilaku terencana memungkinkan kita 

menjelajahi faktor yang mempengaruhi keputusan 

(pembelian) dalam perilaku yang berkaitan 

dengan isu-isu lingkungan (seperti daur ulang dan 

lain-lain) yang selanjutnya dapat diterapkan 

secara sistematis untuk memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku pembelian produk 

ramah lingkungan (Kumar, 2012). Theory of 

Planned Behavior merupakan prediktor penting 
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dari perilaku aktual. Sementara itu, niat perilaku 

dipengaruhi oleh tiga faktor berikut: sikap, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku. Sikap dipengaruhi 

oleh keyakinan perilaku dan evaluasi hasil; norma 

subyektif dipengaruhi oleh keyakinan normatif 

dan motivasi; dirasakan kontrol perilaku  

dipengaruhi oleh kontrol keyakinan dan kekuatan 

kontrol. Pemeriksaan lebih lanjut dari konstruksi 

Theory of Planned Behavior menunjukkan bahwa 

sikap dipengaruhi oleh manfaat yang dirasakan 

dan persepsi risiko (Mehrens, Cragg & Mills, 

2001, dalam Kumar, Bipul, 2012); norma 

subyektif dipengaruhi oleh keyakinan normatif 

dan kewajiban moral; dan Purchase Behavior 

Control dipengaruhi oleh kekuatan kontrol dan 

kontrol keyakinan (Ajzen, 2002). Semua faktor ini 

sebagai antesenden untuk menentukan niat 

perilaku dan perilaku aktual. Theory of Planned 

Behavior juga telah banyak digunakan dalam 

memahami perilaku etis (Kumar, 2012), yang 

mana pembelian produk ramah lingkungan atau 

produk hijau merupakan bentuk dari keputusan 

etis (Hopfenbeck, 1993, dalam Kumar, 2012 ). 

Ajzen dan Fishbein (1980) mendefinisikan 

niat perilaku sebagai kesediaan seseorang untuk 

melakukan perilaku tertentu, dan diusulkan untuk 

menjadi prediktor utama perilaku aktual, niat 

perilaku dipengarui oleh sikap, norma subjectif 

dan kontrol perilaku yang dirasakan (Wu’ Ing–

Shwu & Jin- Yi Chen, 2014). TPB mengusulkan 

bahwa niat seseorang adalah paling penting dan 

prediktor langsung dari perilaku tertentu (Bilic, 

Bojan, 2005). Aplikasi kerangka kerja TPB yang 

diusulkan oleh Ajzen (1991; 2002) digunakan 

oleh Wu, Ing Shwu & Jin-Yi Chen (2014) untuk 

membentuk suatu model green consumption 

behavior (perilaku mengkonsumsi hijau). 

 

Sikap Konsumen  

Ajzen (2001) mendefinisikan sikap (attitude) 

sebagai jumlah dari afeksi (perasaan) yang 

dirasakan seseorang untuk menerima atau 

menolak suatu objek atau perilaku dan diukur 

dengan suatu prosedur yang menempatkan 

individual pada skala evaluatif dua kutub, 

misalnya baik atau jelek, setuju atau menolak, dan 

lainnya. Engel Blackwell dan Miniard (1993) 

mengemukakan bahwa sikap menunjukkan apa 

yang konsumen sukai dan yang tidak disukai. 

Definisi sikap menggambarkan pandangan 

kognitif dari psikologi sosial yang terdiri dari: 

kognitif (pengetahuan), afektif (emosi dan 

perasaan) dan konatif (tindakan). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa sikap adalah 

ungkapan perasaan konsumen tentang suatu objek 

apakah disukai atau tidak, dan sikap juga 

menggambarkan kepercayaan konsumen terhadap 

berbagai atribut dan manfaat dari objek tersebut. 

 

Norma Subjectif (Subjective Norm) 

Norma subyektif adalah persepsi atau 

pandangan seseorang terhadap kepercayaan-

keercayaan orang lain yang akan mempengaruhi 

minat untuk melakukan atau tidak melakukan 

suatu perilaku (Ajzen, 1991). Norma subyektif 

merupakan fungsi dari harapan yang 

dipersepsikan individu dimana satu atau lebih 

orang disekitarnya (misalnya, saudara, teman 

sejawat) menyetujui perilaku tertentu dan 

memotivasi individu tersebut untuk mematuhi 

mereka (Ajzen, 1991). 

 

Kontrol Perilaku (Behavioral Control) 

Ajzen (1991) mendefinisikan perceived 

behavioral control sebagai kemudahan atau 

kesulitasn persepsi untuk melakukan perilaku. 

Perceived behavioral control merefleksikan 

pengalaman masa lalu dan mengantisipasi 

halangan-halangan yang ada sehingga semakin 

menarik sikap dan norma subjektif terhadap 

perilaku, semakin besar perceived behavioral 

control semakin kuat pula niat seseorang untuk 

melakukan perilaku yang sedang 

dipertimbangkan. Persepsi pengendalian perilaku 

memainkan peran penting dalam teori 

perencanaan perilaku. 

 

Actual Purchase 

Perilaku pembelian aktual terbukti ketika 

konsumen melewati semua langkah yang relevan 

dari pembelian (Kotler dan Amstrong, 2009). 

Pembelian aktual adalah serangkaian tindakan 

fisik maupun mental yang dialami oleh 

konsumen. Pembelian aktual terjadi setelah 

konsumen merasa yakin dengan produk yang akan 

dibeli. 

 

Green Purchase Behavior Berbasis Theory of 

Planned Behavior 

Green purchase (pembelian hijau) adalah 

faktor perilaku yang meliputi perilaku ramah 

lingkungan dari konsumen (Dietz et al., 1998 

dalam Lasuin, Charlie Albert & Ng Yuen Ching, 

2014). Pembelian hijau merupakan pembelian 

produk ramah lingkungan atau disebut produk 

hijau (green product). Oleh karena itu, pembelian 

hijau dapat didefinisikan sebagai pembelian atau 

membeli produk yang dapat mengurangi dampak 

lingkungan. Produk hijau dipertukarkan dengan 

istilah "produk ramah lingkungan" (Kawitkar, 



Nuril Huda, Siti Aliyati Albushairi / Model Green Purchase Behavior...... 

 
25 

 

2013, dalam Lasuin, Charlie Albert & Ng Yuen 

Ching, 2014), "produk ramah lingkungan" dan 

"produk ekologi" (Chen & Chai, 2010, dalam 

Lasuin, Charlie Albert & Ng Yuen Ching, 2014). 

Perilaku pembelian hijau mungkin memiliki hasil 

yang berbeda dalam konteks demografi yang 

berbeda karena kompleksitas dalam perilaku 

konsumen pembelian hijau. (Ali &Ahmad, 2012 

dalam Lasuin, Charlie Albert & Ng Yuen Ching, 

2014)). Dengan kata lain green purchase behavior 

mungkin dipengaruhi oleh faktor demografi 

seperti jenis kelamin, kelompok etnis dan faktor 

demografi lainnya (Lasuin, Charlie Albert & Ng 

Yuen Ching, 2014). 

Teori yang menjelaskan hubungan antara 

sikap dengan perilaku antara lain adalah TPB 

yang dapat memprediksi perilaku dibawah 

kendali. TPB menyatakan bahwa niat seseorang 

adalah paling penting dan prediktor langsung dari 

perilaku tertentu (Bilic, Bojan, 2005) termasuk 

perilaku pembelian produk hijau (Wu, Ing Shwu 

& Jin-Yi Chen, 2014). Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa perceived benefit dari green 

consumption berpengaruh secara positif dan 

signifikan pada sikap konsumen. Perceived risk 

dari green consumption memiliki pengaruh yang 

signifikan negatif pada sikap konsumen. 

Normative belief dan moral responsibility 

keduanya memiliki pengaruh yang signifikan 

positif pada consumer subjective norms. Control 

strength dan control belief keduanya berpengaruh 

signifikan positif pada consumer behavior 

control. Attitude, subjective norm dan behavior 

control berpengaruh signifikan positif pada 

consumer behavior intention. Sedangkan 

behavioral intention dan behavioral control 

berpengaruh signifikan positif pada actual 

consumer behavior. 

 

Pengetahuan Lingkungan (environmental 

knowledge) 

Pada penelitian ini, penulis mencoba 

memasukkan variabel environmental knowledge 

sebagai faktor tambahan yang mempengaruhi 

minat konsumen terhadap produk yang ramah 

lingkungan. Pendekatan yang sama telah 

dilakukan oleh Kumar (2012), dimana hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa pengetahuan 

lingkungan memiliki hubungan positif yang 

signifikan dengan sikap terhadap produk yang 

ramah lingkungan. Hal ini mengacu pada 

pendapat pendapat yang dikemukakan oleh Ajzen 

(1991) yang menyatakan bahwa Theory of 

Planned Behavior juga memungkinkan dengan 

mempertimbangkan variabel lain yang mungkin 

menjelaskan perilaku secara signifikan (Ajzen, 

1991). 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

bentuk penelitian deskriptif dan verifikatif yang 

bertujuan  untuk mengetahui hubungan  antar 

variabel yang bersifat kausalitas melalui suatu 

pengujian hipotesis. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survei dengan  

berpedoman pada kuisioner penelitian  yang 

mencakup penjabaran dari variabel: 

Environmental Knowledge, Attitude, Subjective 

Norm, Behavioral Control, Behavioral Intention, 

dan Green Purchase Behavior dimana  

pengukurannya  menggunakan  skala Likert lima 

poin (1=  Sangat Tidak Setuju s/d 5 = Sangat 

Setuju). Alat analisis dalam penelitian  ini terdiri 

dari: a) Analisis Faktor Konfirmatori (digunakan 

untuk mengkonfirmasikan dan menguji indikator 

yang membentuk variabel-variabel latennya, 

yaitu Environmental Knowledge, Attitude, 

Subjective Norm, Behavioral Control, Behavioral 

Intention, dan Green Purchase Behavior), b) 

Structural Equation Modelling (SEM), digunakan 

untuk menguji model yang membentuk hubungan 

kausalitas antara variabel eksogen dengan 

variabel endogen berlandaskan kajian teoritisnya. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa pascasarjana Universitas Lambung 

Mangkurat pada Program Studi Magister 

Manajemen (MM), Magister Ilmu Ekonomi 

(MIE), dan Magister Hukum (MH) di 

Banjarmasin. Sedangkan sampel yang menjadi 

responden penelitian ditetapkan berdasarkan 

metode pengambilan sampel non-probability 

dengan teknik purposive sampling dengan kriteria 

pemilihan responden, yaitu mahasiswa 

pascasarjana yang telah membeli dan 

menggunakan produk hijau (yang ramah 

lingkungan); dan berdomisili di kota Banjarmasin. 

Ukuran sampel ditetapkan berdasarkan alat 

analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis 

yang diajukan. Karena penelitian ini 

menggunakan SEM, maka besarnya sampel 

ditetapkan sebanyak 200 sampel yang dianggap 

cukup representative untuk penelitian ini. 
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Identifikasi dan Definisi Operasional Variabel 

 

Tabel 1. Operasionalisasi variabel penelitian 

Variabel Indikator Sumber 

Environmental Knowledge 

(mengacu pada level dari 

kesadaran lingkungan diantara 

individu, yang berhubungan 

dengan berbagai aspek yang 

berbeda dari lingkungan dan 

perasaan sadar untuk memelihara 

lingkungan bagi generasi 

berikutnya) 

 

Attitude 

(Kepercayaaan positif atau 

negatif untuk menampilkan suatu 

perilaku pembelian ramah 

lingkungan) 

 

Subjective Norm 

(Persepsi atau pandangan 

seseorang terhadap kepercayaan 

orang lain  yang akan 

mempengaruhi minat untuk 

melakukan atau tidak melakukan 

suatu perilaku). 

 

 

Behavioral Control 

(sebagai reaksi dari seorang 

individu untuk suatu peristiwa 

atau faktor yang mengancam 

kinerja sukses tindakannya 

dimaksudkan). 

 

 

 

 

 

 

Behavioral Intention 

(kesediaan seseorang untuk 

melakukan perilaku tertentu 

 

 

 

 

 

Green Purchase  Behavior 

(Pembelian produk ramah 

lingkungan yang benar-benar 

dilakukan oleh konsumen) 

 

X1.1 : Using environmentally sustainable product is a 

primary means to reduce pollution. 

X1.2 : Using environmentally sustainable products is a 

substantial approach to reduce wasteful use of natural 

resource 

X1.3 : Using environmentally sustainable products is 

one great approach to conserve natural resources. 

 

 

 

X2.1 : I think practicing green purchase is righteous 

X2.2 : I think practicing green purchase is valueable 

X2.3 : I think practicing green purchase is delightful 

X2.4 : I think it’s wise to practice green purchase  
 

 

X3.1 : I think purchasing environmental  friendly 

products is appropriate 

X3.2 : I think purchasing environmental  friendly 

products is righteous 

X3.3 : I think purchasing environmental friendly  

productsis necessary
 

X3.4 : I think purchasing environmental  friendly 

products is to benefit other people as well as oneself 

 

X4.1 : I can make the decision to purchase 

environmental friendly products 

X4.2 : I can participate in the decision-making 

process of purchasing environmental friendly 

products 

X4.3 : I am decide whether to purchase environmental 

friendly products or not by myself 

X4.4 : I am independent of purchasing environmental 

friendly products  

X4.5  : I am free to choise environmental friendly 

products when purchasing  

 

Y1.1 : I would like to purchase environmental friendly 

products 

Y1.2 : I would like to consider purchasing 

environmental friendly products first 

Y1.3 : I would like to practice green purchase.  

Y1.4 : I would like to recommend others to purchase 

environmental friendly producs 

 

Y2.1 : I prefer purchasing green product 

Y2.2 : I prefer choosing  product causing lesser 

pollution 

Y2.3 : I prefer choosing energy saving products 

Y2.4 : I prefer choosing environmental  friendly 

products 

Y2.5 : I prefer choosing  products 

Nazish Muzaffar (2015), 

Kumar (2012) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nazish Muzaffar (2015), 

Kumar (2012) 
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Kumar (2012) 
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Kumar (2012) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perilaku pembelian hijau (green purchase 

behaviour) mungkin memiliki hasil berbeda 
dalam konteks demografi yang berbeda karena 
perilaku konsumen mempunyai ciri perilaku yang 
kompleks pada pembelian hijau. Disamping itu, 
konsumen sebenarnya bersifat heterogen untuk 
suatu produk dan jasa, sekalipun mereka membeli 
produk dan jasa yang sama. Oleh karenanya, 
sangat penting bagi pelaku usaha untuk 
memahami karakteristik konsumennya 
berdasarkan segmen demografinya yang 
mempunyai pola konsumsi mengarah pada 
pembelian produk hijau (ramah lingkungan).  
 
Karakteristik Pembeli Produk Hijau di 
Banjarmasin Berbasis Segmen Demografi 

Mahasiswa pascasarjana di Banjarmasin 
merupakan kelompok belanja yang kuat dan 

segmen yang paling menguntungkan dan 
dikategorikan sebagai konsumen masa depan 
yang memiliki kemampuan untuk membawa 
perbedaan dalam pola konsumsi ditandai dengan 
karakteristik berdasarkan variabel 
demografisnya, yaitu pembeli laki-laki (50,5%), 
berusia antara 18 sampai dengan 29 tahun 
(56,5%), belum menikah  (55%), belum memiliki 
anak (68%), pekerjaan sebagai karyawan swasta 
(40,5%), dan mempunyai pendapatan Rp. 
2.500.000,- sampai dengan Rp. 5.000.000,-. 
 
Analisis Faktor Konfirmatori Variabel 
Eksogen dan Endogen 

Analisis faktor konfirmatori setiap variabel 
juga digunakan untuk mengetahui validitas 
konstruk dan reliabilitasnya. Ringkasan hasil 
analisis faktor konfirmatori disajikan pada Tabel 
2 berikut: 

 

Tabel 2. Ringkasan Hasil CFA Konstruk Eksogen dan Endogen 

Regression Weight Estimate SE 

Standardized 

Estimate (Loading 

Factor) 

C.R P Ket. 

X1.1 <--- environmental knowledge 1,000  0,802  0.000 Sig 

X1.2<--- environmental knowledge 0,991 0,099 0,794 9,965 0.000 Sig 

X1.3<--- environmental knowledge 0,096 0,096 0,754 9,778 0.000 Sig 

                                      Construct Reliability = 0,826 

Variance Extract = 0,613 

X2.1 <--- attitude 1,000  0,835   Sig 

X2.2<--- attitude 0,978 0,108 0,792 9,034 0.000 Sig 

X2.3<--- attitude 0,717 0,097 0,578 7,376 0.000 Sig 

X2.4<--- attitude 0,733 0,096 0,595 7,601 0.000 Sig 

Construct Reliability = 0,797 

Variance Extract = 0,503 

X3.1 <--- subjective norm 1,000  0,900   Sig 

X3.2<--- subjective norm 1,037 0,064 0,951 16,119 0.000 Sig 

X3.3<--- subjective norm 0,584 0,072 0,531 8,097 0.000 Sig 

X3.4<--- subjective norm 0,675 0,069 0,614 9,798 0.000 Sig 

Construct Reliability = 0,846 

Variance Extract = 0,592 

X4.1 <--- be havioral control  1,051  0,765   Sig 

X4.2<--- be havioral control 0,864 0,071 0,676 12,179 0.000 Sig 

X4.3<--- be havioral control 1,131 0,111 0,879 10,212 0.000 Sig 

X4.4<--- be havioral control 0,640 0,101 0,483 6,351 0.000 Sig 

X4.5<--- be havioral control 0,896 0,097 0,686 9,200 0.000 Sig 

Variance Extracted = 0,503 

Construct Reliability = 0,83 

Y1.1 <--- behavioral intention 1,000  0,773   Sig 

Y1.2<--- behavioral intention 0,687 0,098 0,513 6,991 0.000 Sig 

Y1.3<--- behavioral intention 1,118 0,093 0,871 11,980 0.000 Sig 

Y1.4<--- behavioral intention 1,067 0,092 0,823 11,604 0.000 Sig 

Construct Reliability = 0,838 

Variance Extracted = 0,573 

Y2.1 <--- Actual behavioral  1,000  0,606   Sig 

Y2.2<--- Actual behavioral 1,118 0,145 0,696 7,714 0.000 Sig 

Y2.3<--- Actual behavioral 1,268 0,148 0,825 8,559 0.000 Sig 

Y2.4<--- Actual behavioral 1,338 0,154 0,855 8,665 0.000 Sig 

Y2.5<--- Actual behavioral 0,533 0,131 0,323 4,065 0.000 Sig 

Variance Extracted = 0,5 

Construct Reliability = 0,805 

Sumber: Data primer diolah (2016) 
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Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat 

disimpulkan bahwa semua indikator yang 

digunakan baik untuk variabel eksogen dan 

indogen sudah memenuhi kriteria validitas, yaitu 

memiliki factor loading ≥ 0,50 dan signifikan, 

kecuali indikator X4.4 dan Y2.5. akan tetapi, 

kedua indikator yang tidak valid tersebut tetap 

digunakan dalam analisis SEM dikarenakan 

landasan teorinya dianggap kuat. 

 

 

 

Pengujian Hipotesis dan Implikasinya 

Analisis SEM adalah menghubungkan 

semua konstruk dan indikatornya yang valid dan 

reliabel. Setelah dilakukan pengujian sampai 

pada proses modifikasi untuk mendapatkan 

ketepatan model (fit model indices), maka 

diperoleh hasil melalui proses modifikasi dengan 

menambahkan kovariasi diantara dua kesalahan 

(error term), baik pada error indikator-indikator 

variabel eksogen maupun error pada indikator 

variabel endogen sehingga diperoleh model akhir 

dari analisis SEM seperti Gambar 1 berikut:

  
 

Gambar 1.  Full Model SEM–Pengembangan Model Green Purchase Behavior Berbasis TPB 

 
Gambar 1 memperlihatkan bahwa evaluasi 

kesesuaian model atau goodness of fit pada 

konstruk hampir semua indeks goodness of fit 

sudah memenuhi kriteria kecuali nilai 

probability, GFI dan AGFI. Menurut Ghozali 

(2005) tidak semua indeks harus sepenuhnya FIT 

dalam evaluasi Goodness of Fit melainkan 

dengan melihat sebagian besar (lebih banyak 

indeks FIT dibandingkan indeks tidak fit) yang 

memenuhi untuk diterima maka full model dapat 

disimpulkan sudah fit. 

Pengujian hipotesis dengan melihat nilai 

Critical Ratio (CR) dan nilai probability (p) dari 

hasil olah data dan dibandingkan dengan batasan 

statistik yang disyaratkan yaitu diatas 1,96 untuk 

nilai CR dan dibawah 0,05 untuk nilai p. Jika 

nilai CR dan nilai p memenuhi syarat tersebut 

maka hipotesis penelitian yang diajukan dapat 

diterima. Ada lima hipotesis yan diajukan dalam 

penelitian ini, hasil pengujian regression weight 

analysis structural equation modelling Amos 

dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini. 
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Tabel 3. Regression Weight Analysis Structural Equation Modelling 
 Estimate S.E C.R P 

Behavioral Intention<---Environmental Knowledge ,103 ,049 2,110 ,035 

Behavioral Intention<---Attitude ,145 ,119 1,213 ,225 

Behavioral Intention<---Subjective Norm ,175 ,077 2,267 ,023 

Behavioral Intention <---Behavioral Control ,524 ,082 6,379 ,000 

Actual Behavior<---Behavioral Intention 1,653 ,304 5,442 ,000 

Actual Behavior<---Behavioral Control -,678 ,235 -2,888 ,004 

Sumber: data primer diolah (2016) 

Hipotesis 1: Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara environmental knowledge 

terhadap behavioral intention 

produk ramah lingkungan  

Tabel 3 di atas diketahui bahwa nilai CR 

pada hubungan antara environmental knowledge 

terhadap behavioral intention produk ramah 

lingkungan adalah sebesar 2,110 diatas 2,00 yang 

merupakan syarat dari nilai CR. Sedangkan nilai 

p yaitu 0,035 kurang dari 0,05 yang merupakan 

syarat dari nilai p. Environmental knowledge 

memberikan pengaruh terhadap behavioral 

intention produk ramah lingkungan sebesar 

10,3%.  

Hal ini menunjukkan bahwa environmental 

knowledge berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap behavioral intention sehingga hipotesis 

1 pada penelitian ini dapat diterima.  

 

Hipotesis 2: Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara attitude (sikap) terhadap 

behavioral intention produk ramah 

lingkungan  

Hubungan antara attitude terhadap 

behavioral intention produk ramah lingkungan 

tidak signifikan dengan nilai CR sebesar 1,213 

dibawah 2,00 yang merupakan syarat dari nilai 

CR. Sedangkan nilai p yaitu 0,225 lebih besar 

dari 0,05. Sikap memberikan pengaruh terhadap 

behavioral intention produk ramah lingkungan 

sebesar 14,5%. Hal ini menunjukkan bahwa sikap 

berhubungan positif dan tetapi tidak signifikan 

terhadap behavioral intention, dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa hipotesis 2 pada 

penelitian ini dapat ditolak.  

 

Hipotesis 3: Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara subjective norm terhadap 

behavioral intention produk ramah 

lingkungan  

Data yang ditunjukkan pada Tabel 3 di atas 

diketahui bahwa nilai CR pada hubungan antara 

subjective norm terhadap behavioral intention 

produk ramah lingkungan adalah sebesar 2,267 

dan nilai p yaitu 0,023. Dengan demikian, 

subjective norm memberikan pengaruh terhadap 

behavioral intention produk ramah lingkungan 

sebesar 17,5%. Hal ini menunjukkan bahwa 

subjective norm berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap behavioral intention sehingga 

dapat dikatakan bahwa hipotesis 3 pada 

penelitian ini dapat diterima.  

 

Hipotesis 4: Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara behavioral control terhadap 

behavioral intention produk ramah 

lingkungan  

Hubungan antara behavioral control 

terhadap behavioral intention produk ramah 

lingkungan  mempunyai nilai CR adalah sebesar 

6,379 dan nilai p yaitu 0,000 atau lebih kecil dari 

0,05. Behavioral control memberikan pengaruh 

terhadap behavioral intention produk ramah 

lingkungan sebesar 52,4%. Hal ini menunjukkan 

bahwa behavioral control berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap behavioral intention, 

dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

hipotesis 4 pada penelitian ini dapat diterima.  

 

Hipotesis 5: Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara behavioral intention 

terhadap actual behavior produk 

ramah lingkungan  

Pada Tabel 3 di atas diketahui bahwa nilai 

CR pada hubungan antara behavioral control 

terhadap behavioral intention produk ramah 

lingkungan adalah sebesar 5,442 diatas 2,00 yang 

merupakan syarat dari nilai CR. Sedangkan nilai 

p yaitu 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang 

merupakan syarat dari nilai p. Behavioral 

intention memberikan pengaruh terhadap actual 

behavior produk ramah lingkungan sebesar 

165,3%. Hal ini menunjukkan bahwa behavioral 

intention berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap actual behavior, dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa hipotesis 5 pada penelitian ini 

dapat diterima.. 

 

Hipotesis 6: Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara behavioral control terhadap 

actual behavior produk ramah 

lingkungan  
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Berdasarkan Tabel 3 di atas diketahui bahwa 

nilai CR pada hubungan antara behavioral 

control terhadap behavioral intention produk 

ramah lingkungan adalah sebesar -2,888 diatas 

2,00 yang merupakan syarat dari nilai CR. 

Sedangkan nilai p yaitu 0,004 kurang dari 0,05 

yang merupakan syarat dari nilai p. Behavioral 

control memberikan pengaruh terhadap actual 

behavior produk ramah lingkungan sebesar -

67,8%. Hal ini menunjukkan bahwa behavioral 

control berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap actual behavior, sehingga dikatakan 

bahwa hipotesis 5 pada penelitian ini dapat 

diterima. 

 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN 

REKOMENDASI PENELITIAN 

Kesimpulan  
1. Karakteristik mahasiswa pascasarjana 

Universitas Lambung Mangkurat yang 

memiliki kesadaran membeli produk hijau 

(yang ramah lingkungan) yaitu laki-laki, usia 

18-29 tahun, belum menikah, tidak memiliki 

anak, pendapatan Rp. 2.500.000,- sampai Rp. 

4.999.999,- dan pekerjaan karyawan swasta. 

2. Persepsi mahasiswa pascasarjana Universitas 

Lambung Mangkurat menunjukkan hal yang 

baik terhadap produk ramah lingkungan. 

3. Model struktural dan pengukuran green 

purchase behavior berbasis Theory of 

Planned Behavior pada mahasiswa 

pascasarjana Universitas Lambung 

Mangkurat efisien untuk aplikasi industri 

produk ramah lingkungan. 

4. Environmental knowledge, subjective norm, 

behavioral control berpengaruh secara 

signifikan dan positif terhadap behavioral 

intention. Sedangkan behavioral intention 

berpengaruh secara signifikan dan posiitf 

terhadap actual behavior. Sementara 

behavioral control berpengaruh secara 

signifikan tetapi memiliki hubungan negatif 

terhadap actual behavior. 

 

Implikasi dan Rekomendasi Penelitian 

1. Pihak pengelola industri perlu meyakinkan 

konsumen terhadap pembelian produk ramah 

lingkungan dengan melakukan suatu strategi 

peningkatan komunikasi yang efektif melalui 

pesan yang menyentuh emosi konsumen 

terkait green disampaikan kepada pelanggan 

sehingga membuat mereka untuk 

bertanggungjawab secara sosial. 

2. Rekomendasi bagi penelitian selanjutnya 

untuk mengembangkan model green 

purchase behavior berbasis Theory of 

Planned Behavior dengan mendalami 

variabel environmental knowledge yang 

kemungkinan dapat mempengaruhi sikap 

secara langsung. 
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